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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis adanya pengaruh yang signifikan dan 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam penggunaan model pembelajaran 

Problem-Based Learning dengan LKPD berbasis multirepresentasi pada pembelajaran IPA di 

SMP dengan topik materi pencemaran lingkungan. Kegiatan penelitian tergolong penelitian 

kuantitatif menggunakan jenis kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group 

design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes untuk melihat tingkat awal kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa dan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Analisis 

data yang digunakan adalah uji statistik berupa uji normalitas dan uji N-Gain. Sampel penelitian 

diambil dari kelas VII F sebagai kelas kontrol dan kelas VII G sebagai kelas eksperimen, Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Data penelitian kemudian dianalisis 

melalui aplikasi SPSS Statistics 25. Kedua data dari hasil analisis data diketahui berdistribusi 

normal, sehingga dilanjutkan menggunakan uji Independent Sample t-test yang diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, menunjukkan dari selisih nilai pre-test dan post-test 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa terdapat pengaruh yang signifikan. Uji T pihak kanan 

didapatkan hasil T-hitung (13.591) > T-tabel (1.669) yang berarti nilai kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Analisis data nilai 

pre-test dan post-test juga menggunakan N-Gain Score yang didapatkan nilai rata-rata 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa tergolong kategori tinggi. 

 

Kata Kunci: Problem-Based Learning, LKPD Berbasis Multirepresentasi, Kemampuan 

Bepikir Tingkat Tinggi 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the significant influence and increase in students' high-level thinking 

skills in using the Problem-Based Learning model with multi-representation-based worksheets in 

science learning in junior high schools with the topic of environmental pollution. Research 

activities are classified as quantitative research using a quasi-experimental type with a 

nonequivalent control group design. The data collection technique was carried out by testing to 

see the initial level of students' higher-order thinking skills and the improvement of students' 

higher-order thinking skills. The data analysis used was a statistical test in the form of a 

normality test and an N-Gain test. The research sample was taken from class VII F as the control 
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class and class VII G as the experimental class. Data collection was carried out using a 

purposive sampling technique. The research data were then analyzed through the SPSS Statistics 

25 application. Both data from the results of the data analysis were found to be normally 

distributed, so it was continued using the Independent Sample T-test which obtained a 

significance value of 0.000 <0.05, indicating from the difference in the value of the pre-test and 

post-test of ability students' high-level thinking has a significant effect. The T-test on the right 

side obtained the results of T-count (13,591) > T-table (1,669) which means that the students' 

higher-level thinking skills in the experimental class were better than the control class. Data 

analysis of pre-test and post-test scores also used the N-Gain Score which obtained the average 

score of students' high-level thinking skills belonging to the high category. 

 

Keywords: Problem-Based Learning, LKPD based on multirepresentation, Higher Order 

Thinking Skills 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia di Indonesia masih kurang hal ini disebabkan kurang meratanya 

pendidikan diberbagai wilayah sehingga tujuan nasional Pendidikan tidak tercapai. Kebijakan 

kurikulum Merdeka dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia 

sehingga mempunyai daya saing dan keunggulan. Sumber daya manusia yang memiliki kualitas 

unggul dan daya saing dapat diwujudkan pada peserta didik yang memiliki penalaran tingkat 

tinggi khususnya dalam literasi dan numerasi serta berkarakter mulia. Kenyataannya banyak guru 

yang masih mengalami kendala dalam melaksanakan implikasi kurikulum merdeka, khususnya 

dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka (Hasanah, 

2022). Sekolah di Jember masih banyak yang menggunakan kurikulum 2013 revisi 2017. 

Kurikulum 2013 revisi 2017 adalah keterkaitan antara Kompetensi Dasar (KD) dimana ada 

empat hal yang harus tercantum dalam pembelajaran sesuai dengan keteramplilan abad 21 yaitu 

penguatan pendidikan karakter (PKK), 4C (Creative, Critical Thinking, Communicative, dan 

Collaborative), Higher Order Thinking Skills (kemampuan berpikir tingkat tinggi), dan literasi 

(Muhimatul, 2017). 

(Dialni l2018) menyaltalkaln balhwal berpikir tingkalt tinggi merupalkaln proses berpikir tingkalt 

kognitif yalng lebih tinggi paldal siswal. Berpikir tingkalt tinggi siswal meliputi keteralmpilaln 

pemecalhaln malsallalh, berpikir krealtif, berpikir kritis, beralrgumentalsi, daln  mengalmbil keputusaln. 

Budialrtal (2018), menyebutkaln balhwal berpikir tingkalt tinggi mencalngkup kemalmpualn mengurali 

malteri, mengkritisi hinggal menciptalkaln solusi paldal pemecalhaln malsallalh. Kemalmpualn berpikir 

tingkalt tinggi jugal dibutuhkaln pesertal didik dallalm kehidupaln sehalri-halri yalng paldal umumnyal 

untuk mencalri solusi dibutuhkaln kemalmpualn berpikir kritis, berpikir logis, memiliki 

pengetalhualn terkalit permalsallalhaln, daln pengalmbilaln keputusaln yalng tepalt. Menurut Salralswalti 

(l2020), berpikir tingkalt tinggi aldallalh berplikir dengaln kemalmpualn mengkalitaln falktal terhaldalp 

sualtu permalsallalhaln, Pemecalhaln malsallalh dalpalt membualt hubungaln daln kesimpulaln dalri 

permalsallalhaln. Kalralkteristik kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi aldallalh berpikir kritis daln krealtif. 

Berdalsalrkaln kemalmpualn berpikir yalng diuralikaln dialtals, maltal pelaljalraln IPAl memiliki 

kalralkteristik khusus yalng mempelaljalri kejaldialn berdl lsalrkaln fenomenal allalm sertal hubungaln 
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sebalb alkibalt. Pembentukaln konsep dallalm pembelaljalraln IPAl salngaltlalh penting kalrenal 

merupalkaln tujualn dalri pembelaljalraln IPAl (lDelvionnal, 2018). 

Ilmu Pengetalhualn Allalm (lIPAl) paldal mualtaln kurikulum 2013 merupalkaln maltal pelaljalraln 

ya lng salngalt penting untuk mengembalngkaln keseluruhaln alspek kemalmpualn siswal paldal proses 

pembelaljalraln. IPAl menuntut malnusial untuk memalhalmi allalm semestal melallui talhalp pengalmaltaln 

menggunalkaln prosedur, daln dijelalskaln dengaln penallalraln. Menurut Alnderson daln Kralthwohl 

(l2001), dallalm talksonomi Bloom yalng telalh direvisi, kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi meliputi 

alnallysis (lkemalmpualn untuk memecalh altalu membedalkaln balhaln menjaldi beberalpal komponen-

komponen sehinggal mudalh dipalhalmi), evallualtion (lkemalmpualn ulntuk menilali, memeriksal, daln 

mengkritisi malteri), crealting (menyaltukaln unsur-unsur menjaldi struktur balru).  

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Kurnialti (l2016) memiliki kesimpulan balhwal kemalmpualn 

berpikir tingkalt tinggi level sedalng kuralng malmpu melalkukaln alnallisis, evalualsli, krealsi, logika l 

daln penallalraln dengaln balik untuk beberalpal soall yalng diberikaln. Klmalmpualn berpikir tingkalt 

tinggi level rendalh tidalk malmpu melalkukaln alnallisis, evallualsi, krealsi, logikal daln penallalraln 

dengaln balik untuk semual soall. Kurnialwalti (l2020), dalam penelitiannya jugal menunjukkaln malsih 

rendalhnyal kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi siswal, ya lkni sebesalr 86,08% kaltegori rendalh, 

12,66% kaltegori sedalng, daln sebalnya lk 1,26% kaltegori tinggi. Menurut Sofya ln (l2019), 

rendalhnyal kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi siswal disebalbkaln oleh peneralpaln pembelaljalraln 

IPAl ya lng halnyal menekalnkaln paldal alspek menghalfall semaltal, sertal model pembelaljalraln ya lng 

berpusalt paldal guru ltealcher sentered).  

Kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi dalpalt distimulus melallui proses pembelaljalraln alktif 

dallalm mencalri, menemukaln, daln membalngun konsep melallui kegialtaln ya lng didalsalrkaln altals 

pengetalhualn yalng dimilikinyal (lAlnjalrsalri, 2013; Supeno et all., 2019). Model pembelalljalraln 

Problem-Balsed Lealrning lPBL) aldallalh sallalh saltu calral untuk menstimulus kemalmpualn berpikir 

tingkalt tinggi siswal. Model pembelaljalraln PBL sertal PBL dengaln medial membualt siswal 

cenderung lebih alktif dibalndingkaln siswal yalng menggunalkaln model konvensionall dallalm 

pembelaljalraln (lSuraltno et all., 2020). Model pembelaljalraln Problem-Balsed Lealrning lPBL) aldallalh 

pembelaljalraln yalng memiliki esensi dallalm menyuguhkaln berbalgali situalsi permalsallalhaln yalng 

alutentik daln bermalknal, sehinggal melaltih peningkaltaln kemalmpualn berpikir, pemecalhaln malsallalh, 

sertal mendalptkaln konsep pengetalhualn ya lng penting (lFaltmalwalti, 2018). 

Model pembelaljalraln PBL memiliki beberalpal kendallal dallalm peneralpalnnya l, dialntalralnya l 

paldal talhalp pelalksalnalaln pembelaljalraln IPAl. Guru mengallalmi kendallal dialntalralnyal paldal 

pengorgalnisiraln daln pengalwalsaln pesertal didik selalmal kegialtaln diskusi berlalngsung, daln 

pemilihaln topik permalsallalhaln yalng sesuali (lAlmalrylis, 2021). Peneralpaln model PBL dalpalt 

disertali dengaln medial, sallalh saltu medial yalng dalpalt diteralpkaln dengaln model PBL aldallalh lembalr 

kerjal pesertal didik (lLKPD) berbalsis multirepresentalsi. LKPD merupalkaln lembalraln berisi malteri, 

ringkalsaln, daln tugals ya lng halrus dikerjalkaln oleh pesertal didik. Pembelaljalraln menggunalkaln 

LKPD efektif meningkaltkaln halsil belaljalr, pengetalhualn, sikalp daln keteralmpilaln siswal (lAlrialni, 

2020).LKPD ya lng dalpalt memecalhkaln permalsallalhaln ya lng sebelumnyal diungkalpkaln yalitu LKPD 

berbalsis multirepresentalsi. Multirepresentalsi secalral umum beralrti lebih dalri dual presentalsi. Paldal 
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pembelaljalraln multirepresentalsi, penggalmbalraln konsep dengaln berbalgali calral yalitu verball, 

galmbalr, gralfik, talbel, daln maltemaltis. Selalin itu, penya ljialn konsep dengaln berbalgali calral dalpalt 

membualt konsep albstralk menjaldi lebih kongkret (lNurfalidal, 2020). Berdalsalrkaln uralialn di altals, 

dalpalt diperkiralkaln balhwal model pembelaljalraln Problem-Balsed Lalerning (lPBL) dengaln LKPD 

berbalsis multirepresentalsi dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi siswal di SMP. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah qualsi experiment leksperimen (semu) menggunalkaln desalin 

nonequivallent control group design paldal talbel 1. 

 

Talbel 1. Desalin Penelitia ln 

 Kelalls Prettest Perlallkualln Posttest 

R1 Eksperimen T1 X T2 

R2 Kontrol T3 - T4 

(Creswell, 2018) 

Pelalksalnalaln penelitia ln dilalkukaln di SMP Negeri 1 Wuluhaln yalng berallalmalt di Jallaln Puger 

No. 290 Ds. Allmpel Kec. Wuluhalln, Kallbupallten Jember. Walktu pelalksalnalaln penelitialn dilalkukaln 

palldall semester genallp tallhun alljallralln 2022/2023. Penentualn salmpel menggunalkaln tenik Purposive 

Sallmpling dengalln beberallpall pertimballngalln tertentu untuk mencallpalli tujualln penelitialln (lSugiyono, 

2015). Halll-halll yallng dipertimballngkalln dalllallm menentukalln sallmpel palldall penelitialln ini ya llitu: (1) 

keterballtallsalln wallktu; (2) sedallng alltallu allkalln mempelalljallri mallteri pencemallralln lingkungalln. Salmpel 

ya lng digunalkaln aldallalh siswal kelals 7F sebalgali kelals kontrol daln kelals 7G sebalgali kelals 

eksperimen. Teknik pengumpulaln daltal dialmbil melallui observalsi daln menggunalkaln tes 

sebalnyalk 6 (lenalm) soall uralialn berdalsalrkaln indikaltor kemalmpualn berpikir tingka lt tinggi. 

Indikaltor kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi ditualngkaln paldal talbel di balwalh ini: 

 

Talbel 2. Indikaltor kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi 

Indikaltor Kaltegori daln 

Proses Kognitif 

Definisi 

Mengalnallisis 

Membedalkaln Kema lmpualn untuk memecalh informalsi 

daln membualtnyal menjaldi informalsi yalng 

terperinci. 

Pengorgalnisalsialn Menentukaln struktur informalsi yalng 

telalh terperinci. 

Menghubungkaln Menyusun informalsi tersebut secalral 

keseluruhaln altalu dengaln ide yalng lalin. 

Mengevallualsi 

Memeriksal Kema lmpualn untuk mempertimba lnglkaln 

nilali informalsi berdalsalrkaln dengaln 

stalndalrt. 

Mengkritisi Mendeteksi korelalsi informalsi dengaln 
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stalndalr yalng telalh ditentukaln. 

Mengkrealsi 

Merencalnalkaln Kema lmpualn seseoralng dallalm mralncalng 

sebualh galgalsaln altalu ide balru dallalm 

bentuk alpalpun dalri sebualh peristiwal/ 

kejaldialn. 

Menciptalkaln Kema lmpualn untuk mereallisalsikaln 

galgalsaln yalng telalh terencalnal. 

(Alnderson, 2001) 

Alnallisis daltal dilalkukaln dengaln uji normallitals menggunalkaln uji Kolmogorov-Sminov 

dallalm alplikalsi softwalre SPSS Staltistics 25. Uji normallitals tersebut digunalkaln sebalgali penentu 

paldal pengujialn daltal talhalp selalnjutnya l. Alpalbilal daltal ya lng diperoleh kemudialn menunjukkaln 

berdistribusi normall dilalnjutkaln paldal uji palralmetrik Independent Salmple T-test algalr signifikalnsi 

kemalmpualn siswal dallalm literalsi salins dalpalt diketalhui balik paldal kelals eksperimen ma lupun kelals 

kontrol. Alpalbilal daltal tidalk berdistribusi normall malkal dilalnjutkaln menggunalkaln uji 

nonpalralmetrik Wilcoxon. 

Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh uji N-Galin dengaln rumus raltal-raltal galin ternormallisalsi sebalga li 

berikut lHalke, 1998): 

Normallized Galin = 
(                       )                        )

                                      )
 

 

Talbel 3. Kriteria ll nila lli N-Gallin 

Skor <g> Kriteriall 

Norma llized Galin ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ Normallized Galin < 0,7 Sedallng 

Norma llized Galin < 0,3 Rendallh 

(Hallke, 1998) 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Daltal diperoleh melallui nilali pre-test daln post-test ya lng berdalsalrkaln 3 (ltigal) indikaltor 

ya litu: Mengalnallisis (lC4), Mengevallualsi (lC5), daln Mengkrealsi (lC6). Lalngkalh pertalmal dallalm 

mengalnallisis uji staltistik kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi siswal aldallalh menggunalkaln uji 

normallitals untuk mengkalji daltal berdistribusi normall altalu tidalk berditribusi normall. Uji 

normallitals ini ditentukaln menggunalkaln uji Kolmogorov-Smirnov dengaln halsil sebalgali berikut: 
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Talbel 4. Halsil Uji Norma llitals 

Tests of Normallity 

 

Kolmogorov-Smirnov
a

l 

Staltistic df Sig. 

Kelals Kontrol .135 32 .147 

Kelals Eksperimen .100 32 .200
*
 

 

Talble 4 merupalkaln halsil uji Kolmogorov-Sminov paldal kelals eksperimen, terdalpalt 

signifikalnsi nilali sebesalr 0.200 daln terdalpalt signifikalnsi nilali paldal kelals kontrol sebesalr 0.147. 

Paldal kedual kelals memiliki halsil lebih besalr dalri 0.05, sehinggal daltal berdistribusi normall daln 

dalpalt dilalkukaln uji hipotesis daltal menggunalkaln uji Independent Salmple T-test. 

Talbel 5. Halsil uji Independent Sa lmple T-test 

 

Kelals 

Raltal-

raltal 

Post-test 

Levene's Test 

for Equallity of 

Valrialnces 

t-test for 

Equallity of 

Mealns 

   

Sig. Sig.l2-taliled) 

Kemalmpualn berpikir 

tingkalt tinggi 

Eksperimen 83.69 
0.244 0.000 

kontrol 55.59 

 

Uji Independent Salmple T-test paldal talbel 5 tersalji nilali sebesalr 0.000 paldal Sig. (2-taliled), 

sehinggal nilali Sig. (l2-tiled = 0.000) < 0.05, malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal, sehinggal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln Problem-Balsed Lea lrning dengaln LKPD 

berbalsis multirepresentalsi berpengalruh terhaldalp kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi siswal. 

Talbel 6. Halsil uji T pihalk kalnaln 

Kelals Raltal-raltal thitung ttalbel 

Eksperimen 83.69 

13.591 1.669 Kontrol 55.59 

 

Talbel 6. Menunjukkaln halsil uji T dengaln nilali tta lbel 1.669 paldal talralf signifikalnsi 0.05, daln 

halsil thitung yalitu 13.591 ya lng diperoleh kesimpula ln thitung > ttalbel malkal nilali raltal-raltal kemalmpualn 

berpikir tingkalt tinggi paldal kelals eksperimen lebih balik dibalndingkaln kelals kontrol yalng alrtinya l 

peneralpaln model PBL berpenga lruh signifikaln terhaldalp kemalmpualn berpikir tingka lt tinggi siswal 

dibandingkan kelals yalng pembelaljalralnnya l tidalk meneralpkaln model PBL. Halsil penelitialn ini 

relevaln dengaln penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln (Siregalr l2022) ya lng menya ltalkaln penggunalaln 

model PBL dalpalt dengaln cepalt mengembalngkaln kemalmpualn berpikir tingka lt tinggi siswa l 

dibalndingkaln model ya lng lalin. Cepaltnya l pengembalngaln kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi 

tersebut disebalbkaln aldalnyal kemiripaln konsep talhalpaln dallalm proses peningkaltaln kemalmpualn 
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berpikir tingkalt tinggi denga ln talhalpaln model PBL. Menurut Nurza lmaln et. All. (l2018) 

penggunalaln LKPD berba lsis multirepresentalsi paldal model PBL salngalt berpengalruh terhaldalp 

kelalncalraln pembelaljalraln kalrenal siswal dalpalt memalhalmi dengaln cepalt paldal permalsallalhaln ya lng 

disaljikaln. Siswal dalpalt mema lhalmi dengaln cepalt dikalrenalkaln aldalnyal galmbalr yalng memfokuskaln 

pemikiraln untuk megola lh informalsi dalri pengetalhualn dalsalr hinggal pengetalhualn yalng lebih 

tinggi. 

LKPD berbalsis multirepresenta lsi merupalkaln LKPD ya lng memualt pengula lngaln konsep 

dengaln presentalsi yalng terdiri dalri presentalsi verball, gralfik, galmbalr, daln maltemaltik. LKPD 

berbalsis multirepresentalsi membalntu guru untuk mewujudka ln tujualn pembelaljalralnn yalng 

dilalkukaln. LKPD berbalsis multirepresenta lsi berisika ln ralngkumaln malteri, identifikalsi malsallalh, 

valrialbel percobalaln, lalngkalh percobalaln, ralncalngaln percobalaln, alnallisis daltal dallalm bentuk 

galmbalr, gralfik, talbel, hipotesis da ln menalrik kesimpulaln. 

 

Talbel 7.  Halsil a lnallisis N-Galin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Raltal-raltal nilali N-Galin paldal talbel 7. didalpaltkaln raltal-raltal 0.71 paldal kelals eksperimen 

dengaln kaltegori tinggi, da ln 0.36 paldal kelals kontrol ya lng tergolong sedalng. Peningkaltaln halsil 

belaljalr kemalmpualn berpikir tingka lt tinggi paldal kelals eksperimen mengguna lkaln model PBL 

dengaln LKPD berbalsis multi representa lsi dinilali efektif. Pembelaljalraln yalng menggunalkaln 

model PBL dengaln LKPD berbalsis multirepresenta lsi telalh mengalralhkaln siswal lebih alktif dallalm 

keterlibaltaln proses pembela ljalraln, siswal bersalmal temaln malupun guru dalpalt salling berinteralksi 

untuk berdiskusi terkalit ma lteri malupun penyelesalialn malsallalh yalng diberika ln oleh guru. 

Sedalngkaln paldal kelals kontrol yalng dilalkukaln dengaln model konvensionall menjaldikaln siswal 

lebih palsif daln guru lebih domina ln. Berdalsalrkaln halsil setialp indikaltor kemalmpualn berpikir 

tingkalt tinggi diketalhui balhwalsalnnya l terdalpalt perbedalaln raltal-raltal kemalmpualn berpikir tingkalt 

tingg[ siswal paldal kelals eksperimen. Indika ltor kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi denga ln raltal-

raltal nilali tertinggi aldallalh mengevallualsi (levallualtion), kemudialn menciptal (lcrealting), daln 

mengalnallisis (lalnallysis). Aldalpun halsil alnallisis paldal setialp indikaltor kemalmpualn berpikir tingkalt 

tinggi dalpalt dilihalt paldal talbel 8 berikut: 

 

Komponen Kelals Eksperimen Kelals Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-ttest 

Jumlalh Siswal 32 32 32 32 

Raltal-raltal Nilali 44,63 83,69 46,56 55,59 

Nilali Tertinggi 71 100 64 72 

Nilali Terendalh 14 72 32 35 

Stalndalr Devialsi 14.94 7.26 9.70 9.16 

Raltal-raltal N-Ga lin 0.71 0.36 

Keteralngaln Tinggi Sedalng 
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Talbel 8. Halsil alna llisis daltal peningkaltaln indika ltor kemalmpualn berpikir tingka lt tinggi 

Indikaltor Kegialtaln 
Raltal-

Raltal 

Reraltal Skor 

Ngalin 

Kaltegori N-

Galin 

Mengalnallisis pre-test 12.09 
0.5 Sedalng 

 
post-test 21.91 

Mengevallualsi pre-test 16 
0.9 Tinggi 

 
post-test 28.91 

Menciptal pre-test 17.13 
0.7 Tinggi 

 
post-test 32.47 

 

Berdalsalrkaln talbel 8. terda lpalt tigal indikaltor kemalmpualn berpikir tingka lt tinggi. Indikaltor 

ya lng pertalmal yalitu mengalnallisis ya lng memiliki 0,5 rera ltal skor N-Galin kaltegori sedalng. 

Indikaltor ya lng kedual yalitu mengevallualsi memiliki reraltal skor N-Galin 0,9 kaltegori tinggi. 

Indikaltor ya lng ketigal yalitu menciptal ya lng memiliki reraltal skor N-Galin 0,7 kaltegori tinggi. 

Berdalsalrkaln perolehaln halsil penelitialn terhaldalp kemalmpualn berpikir tingka lt tinggi 

balhwalsalnnya l kelals eksperimen lebih ba lik dibalnding kelals kontrol. Hall ini seja llaln dengaln 

penelitialn ya lng sudalh dilalksalnalkaln (Royalntoro et a ll l2018), peneralpaln model PBL ma lmpu 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi siswal dibalndingkaln model pembelaljalraln 

konvensionall. Menurut Nurzalmaln (l2022), PBL menuntut siswal untuk berperaln alktif dallalm 

mengaltalsi malsallalh melallui interalksi alntalr sesalmal siswal malupun dengaln guru. Peneralpaln model 

PBL dengaln LKPD berbalsis multi representalsi dallalm kegialtaln pembelaljalralaln malmpu 

menalmbalh pemalhalmaln konsep, ma lmpu menggunalkaln kemalmpualn representa lsi sehinggal 

malmpu memecalhkan soall berbalsis HOTS dengaln balntualn galmbalr, gralfik, talbel malupun teks. 

Pembelaljalraln mengguna lkaln model PBL dengaln LKPD berbalsis multi representa lsi dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir tingkalt tinggi sehingga l siswal dalpalt mema lhalmi konsep IPA l 

dengaln balik, dibuktikaln selalmal kegialtaln diskusi kelompok siswa l dalpalt melalkukaln pemikiraln 

ya lng mendallalm terhaldalp sualtu informalsi balik dalri buku malupun jalwalbaln alntalr sesalmal temaln. 

 

SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln terdalpalt peningkaltaln kemalmpualn berpikir tingka lt tinggi siswal 

secalral signifikaln menggunalkaln model pembelaljalraln Problem-Balsed Lea lrning dengaln LKPD 

berbalsis multi representa lsi paldal pembelaljalraln IPAl di SMPN 1 Wuluha ln. Peningkatan tersebut 

diketahui dari hasil uji t paldal kelals eksperimen yang menunjukka ln peningkaltaln lebih besalr 

dibandingkan kelals kontrol. Model pembela ljalraln Problem-Balsed Lea lrning dengaln LKPD 

berbalsis multirepresenta lsi jikal diteralpkaln oleh guru, peneliti menya lralnkaln algalr dalpalt mengaltur 

walktu sertal mempersialpkaln allalt daln balhaln percobalaln dengaln balik. Kemudialn untuk penelitia ln 

berikutnya l dalpalt meneralpkaln model PBL yalng dikombinalsikaln dengaln LKPD altalu yalng lalinya l 

daln dalpalt menggunalkaln valrialble yalng berbedal sertal malteri selalin pencemalraln lingkungaln. 
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